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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat adalah penerima informasi atau berita dari segala informasi 

yang datang dan berasal dari tempat atau arah yang berbeda. Bahasa 

merupakan media komunikasi dan sebagai alat berinteraksi kehidupan sosial 

masyarakat. Komunikasi yang baik adalah jika informasi yang disampaikan 

oleh informan dapat diterima langsung oleh pendengar. Berkomunikasi 

membutuhkan keragaman bahasa yang nantinya akan memberi pemahaman 

kepada si penerima informasi. Menurut Sumarlam (2003:1) secara garis besar 

sarana komunikasi dibagi menjadi dua macam, yaitu komunikasi bahasa lisan 

dan komunikasi bahasa tulis. Komunikasi bahasa lisan dilakukan dengan 

bicara atau pembicaraan, sedangkan komunikasi bahasa tulis ditandai dengan 

tulisan. 

Pragmatik merupakan salah satu cabang linguistik yang menelaah bahasa 

secara lisan maupun tulis. Tarigan (1986:34) mengungkapkan Pragmatik 

merupakan telaah umum mengenai bagaimana caranya konteks mempengaruhi 

cara kita menasfsirkan kalimat. Pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang ucapan-ucapan dan kalimat-kalimat mengenai bagaimana cara kita 

untuk melakukan sesuatu dengan memperhatikan konteks tertentu. Konteks 

yang terdapat dalam pragmatik terdapat ujaran-ujaran yang dapat 

diklasifikasikan menurut jenis tuturan kalimat. Searle (dalam Rohmadi, 2010: 
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21) mengemukakan bahwa secara pragmatis setidak-tidaknya ada tiga jenis 

tindakan yang diwujudkan oleh seorang penutur, yakni tindak lokusi 

(locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary act) dan tindak perlokusi 

(perlocutionary act). Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur untuk 

menyatakan sesuatu. Tindak tutur ilokusi merupakan sebuah tuturan selain 

berfungsi untuk mengatakan atau meginformasikan sesuatu, dapat juga 

digunakan untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur perlokusi merupakan tindak 

tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk menyatakan perintah, 

memberikan informasi dan mempengaruhi mitra tutur. Tuturan yang 

dinyatakan dalam pramatik mengandung pesan yang dimaksudkan untuk 

memberikan, menyatakan maupun menyuruh atau memerintah lawan tutur. 

Pesan merupakan suatu hal yang menjadi tujuan dari sebuah komunikasi 

lisan maupun tulis. Pesan dirancang oleh komunikator (persuader) untuk 

disampaikan komunikan melalui saluran komunikasi tertentu. Penyandian 

pesan (encoding) akan disesuaikan dengan karakteristik saluran yang dipilih 

untuk menyampaikan pesan kepada komunikan, karena saluran komunikasi 

menentukan bagaimana suatu pesan dikemas. Pesan yang sampai kepada 

komunikan akan diterima melalui proses pemaknaan pesan (decoding) 

(Ritonga, 2005: 20). Pesan terdapat beberapa macam, salah satunya pesan 

sosial. Pesan sosial merupakan pesan yang disampaikan secara sosiologis 

dapat diterima masyarakat. Pesan sosiologis ini dapat diterapkan pada iklan 

layanan masyarakat.  
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Iklan layanan masyarakat sebagai salah satu media untuk menyampaikan 

pesan sosial, memiliki peran yang penting bagi terciptanya kesadaran 

masyarakat. Iklan layanan masyarakat merupakan salah satu wacana yang 

menggunakan tuturan-tuturan pragmatik. Hal ini disebabkan, iklan layanan 

masyarakat dibuat untuk menyatakan atau memberikan informasi kepada 

masyarakat agar masyarakat mengetahui tuturan yang dimaksud. Dalam Iklan 

layanan masyarakat terdapat salah satu jenis tindak tutur, yaitu tindak tutur 

ilokusi. Kalimat-kalimat yang diujarkan dalam iklan layanan masyarakat 

beragam dan mempunyai tujuan untuk memberitahu, memberi informasi 

kepada masyarakat. Iklan layanan masyarakat (bahasa Inggris: Public Service 

Ad atau disingkat PSA) merupakan iklan yang bersifat non-profit. Umumnya 

iklan ini bertujuan memberikan informasi dan berperan serta pada masyarakat 

dalam rangka mengajak masyarakat berpartisipasi, bersikap positif terhadap 

pesan yang disampaikan. Contoh iklan ini misalnya iklan keluarga berencana, 

iklan anti narkoba, tertib berlalu lintas, hemat energi, menjaga lingkungan, 

iklan pemilihan umum, iklan kesehatan dan lain sebagainya. Iklan layanan 

masyarakat berfungsi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan sebuah 

isu yang terjadi dan harus ditanggulangi. Iklan layanan masyarakat merupakan 

salah satu bentuk iklan, maka fungsi dan tujuan periklanan mencakup fungsi 

dan tujuan iklan layanan masyarakat.  

Surakarta sebagai kota kecil di Jawa Tengah yang menjadi salah satu 

pusat kebudayaan di Jawa Tengah memiliki kebudayaan yang melekat. 

Kebudayaan Surakarta kental dengan adat istiadat Jawa yang sangat 
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menjunjung nilai kesopanan. Kultur masyarakat Surakarta tidak lepas dari 

keanggunan, kebaikan, kesantunan dan kelembutan masyarakat. Kesantunan 

dan keanggunan masyarakat Surakarta dapat diterapkan pada sebuah pesan. 

Salah satu pesan yang dijadikan media menyampaikan pesan adalah iklan. 

Iklan merupakan sarana untuk komunikasi sehingga pesan yang dituturkan 

sampai pada tujuan. Iklan layanan masyarakat merupakan salah satu media 

yang menjadi pesan persuasif masyarakat Surakarta sebagai aturan.   

Iklan layanan masyarakat merupakan iklan yang banyak terpampang di 

sudut-sudut jalan. Surakarta salah satu kota yang iklannya banyak bertebaran 

di sepanjang jalan. Kota Surakarta tidak dapat diragukan lagi bahwa tingkat 

perekonomiannya sangat tinggi. Masyarakat Surakarta tingkat konsumtifnya 

sangat tinggi, sehingga di sepanjang jalan Kota Surakarta banyak terpampang 

spanduk maupun baliho yang berisi iklan. Iklan yang terpampang di jalan-

jalan kebanyakan iklan profit atau iklan promosi suatu produk. Belbagai iklan 

produk yang terpasang ternyata masih ada juga beberapa iklan yang memiliki 

tujuan untuk mengatur, memberitahu, menginformasikan masyarakat. Iklan 

yang dimaksud yaitu iklan layanan masyarakat. Beberapa iklan ini membuat 

peneliti tertarik untuk menelitinya. Iklan layanan masyarakat dianggap dapat 

dijadikan media untuk memberi informasi kepada masyarakat. Iklan layanan 

masyarakat pada dewasa ini dianggap sebagai iklan yang kurang menarik 

simpatik masyarakat. Hal ini terlihat pada kurang perhatian pengguna jalan 

untuk membaca dan memahami iklan layanan masyarakat. Masyarakat 

beranggapan bahwa iklan layanan masyarakat terlihat kurang penting. Iklan 
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layanan masyarakat seharusnya dijadikan sarana komunikasi untuk membujuk 

dan memberi informasi tentang hal-hal yang perlu diketahui masyarakat. 

Misalnya iklan layanan masyarakat tentang tata tertib berlalu lintas. Banyak 

masyarakat yang kurang peka dan kurang memperhatikan maksud yang ingin 

disampaikan pihak kepolisian. Pihak kepolisian mempunyai maksud agar para 

pengguna jalan untuk tertib berlalu lintas. Iklan layanan masyarakat seperti ini 

dimaksudkan untuk menekan tingginya angka kecelakaan di jalan yang dapat 

merenggut nyawa. Misalnya iklan tentang penggunaan helm standar. Kota 

Surakarta yang mempunyai slogan tertib berlalu lintas cermin budaya wong 

solo memiliki tujuan untuk menjadikan masyarakat Surakarta sebagai panutan 

sebagai contoh daerah lain bahwa masyarakat Surakarta tertib berlalu lintas 

dengan mentaati aturan-aturan lalu lintas 

Pemilihan iklan layanan masyarakat di Surakarta sebagai objek 

penelitian dengan memperhatikan ungkapan dirasa masih baru. Beberapa 

ungkapan yang tertera pada iklan layanan masyarakat dimaksudkan untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat untuk meminimalisir kejahatan, 

kecelakaan, populasi manusia, hemat energi, pemeliharaan lingkungan dan 

sebagainya. Sampai tidaknya pesan yang disampaikan pembuat iklan layanan 

masyarakat tergantung pada menarik tidaknya kalimat-kalimat yang diucapkan 

dan tempat meletakkan yang strategis. 

Penelitian terhadap iklan layanan masyarakat yang dilakukan dalam 

peneliti terkait dengan penggunaan bahasa yang tertera pada iklan layanan 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan teori pragmatik sebagai acuan. 
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Pemilihan pragmatik sebagai landasan teori berdasarkan alasan bahwa 

pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang struktur 

kebahasaan secara ekternal yaitu di luar bahasa. Hal ini menjadikan ilmu 

pragmatik tepat apabila digunakan untuk menjawab permasalahan dan 

pertanyaan dalam penelitian ini. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penelitian ini diberi judul “Tindak Tutur ilokusi sebagai Media Penyampaian 

Pesan Sosial pada Iklan Layanan Masyarakat di Kota Surakarta”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian perlu dibatasi dimaksudkan agar 

penelitian yang dilakukan lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari 

topik yang dikaji. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi 

pada masalah pemakaian bahasa dalam tuturan iklan layanan masyarakat di 

Kota Surakarta. 

 

C. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam iklan layanan 

masyarakat di Kota Surakarta? 

2. Bagaimana fungsi tuturan ilokusi yang terdapat dalam iklan layanan 

masyarakat di Kota Surakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

muncul pada perumusan masalah. Adapun tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi apa saja yang terdapat dalam 

iklan layanan masyarakat di Kota Surakarta. 

2. Mendeskripsikan fungsi tuturan ilokusi apa saja yang terdapat dalam iklan 

layanan masyarakat di Kota Surakarta? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian yang dilakukan haruslah memberikan manfaat baik 

secara teoretis maupun praktis. Ada dua manfaat dalam penelitian ini baik 

secara teoretis maupun secara praktis.  

1. Manfaat Teoretis 

 Manfaat teoretis adalah manfaat yang berkenaan dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu kebahasaan atau 

linguistik, yakni. 

a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bahasa tentang tuturan 

ilokusi yang terdapat pada iklan layanan masyarakat secara mendalam 

maksud beserta fungsi tuturannya. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan mengenai kajian pragmatis dalam iklan layanan 

masyarakat di Kota Surakarta. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dan dapat dijadikan 

sebagai acuan terhadap penelitian berikutnya serta sebagai pemicu 

peneliti lain untuk bersikap lebih kritis dan kreatif dalam menyikapi 

perkembangan bahasa khusunya tindak tutur. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca. 

Diantaranya dapat menambah wawasan serta menambah pengetahuan 

tentang tindak tutur ilokusi pada iklan layanan masyarakat di Kota 

Surakarta, dapat memberikan manfaat terhadap perkembangan ilmu 

bahasa khusunya pragmatik. Bagi peneliti lain, dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan dan sumber informasi sebagai dasar 

penelitian selanjutnya sesuai dengan kajian penelitian ini. 

 


